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ARTIKEL PENELITIAN

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN SELF DIRECTED LEARNING
READINESS (SDLR) MAHASISWA TINGKAT III AKADEMI KEBIDANAN
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Fitria Marzanita ", Risqi Utami
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(fitria.marzanita@gmail.com, 081275575953)

ABSTRACT

It is to be underline that learning motivation of students cites to one of the extrinsic elements
of Self-Directed Learning Readiness (SDLR). In fact, Anugerah Bintan Midwifery Academy
is one of the Higher Education institutions which initiates competency based learning
education system in from of Problem Based Learning for their students. Therefore, the
researchers want to identify the correlation between the learning motivation of students and
self-directed learning readiness as well as its impacts on students learning outcomes. To deal
with this issue, the analytical survey by using cross-sectional approach was employed. As the
population, it was the third-year students of 57 respondents in total which were selected
through total sampling teachnique. This study lasted six months from february to august
2017. The data instrument used to collect the and simple linier regression. The finding shows
that there is a correlations between the learning motivation and SDLR presented by (p-value
=0,009). There is a positive influence the learning motivation and SDLR presented by (tca =
2.702) with 12% of total influence, therefore the regression formula is Y = 74.011 + 1.015X.
This regression formula means that whenever there is 1 augmentation on learning motivation,
it affects 1.015 augmentation on SDLR. This correlation claims a positive relation that the
higher the learning motivation, the higher the SDLR would be. Based in this finding, the
researchers come to the conclusion that there is a positive correlation on learning motivation
and self-directed learning readiness of third-year students of Anugerah Bintan Midwifery
Academy to be precise. Finally, for future researches on the same topic to put more focus on
the factors affected the state of self-directed learning readiness of students.

PENDAHULUAN

The 2030 Agenda for Sustainable
Development (SDGs) terdiri dari 17 tujuan
yang salah satu indikatornya adalah
pendidikan berkualitas yang mempunyai
tujuh target dan kerangka indikator
didalamnya. Pendidikan dapat membantu
mengatasi perbedaan dikalangan beragam
kelompok etnis dan agama. Namun jika
sekolah mempertahankan situasi yang
berlaku melalui kurikulum atau pemisahan
ruangan bagi kelompok ras yang berbeda,
kebijakan itu dapat menambahkan sikap
diskriminatif.  Isi  kurikulum  dapat
menentukan  keberhasilan ~ reformasi
kurikulum jika adanya guru yang terlatih

yang memiliki motivasi tinggi (UNESCO,
2016).

Standar nasional pendidikan kebidanan
yang terdapat pada standar 5.2 tentang
kompetensi  kurikulum  dan  proses
pembelajaran menyebutkan proses belajar
mengajar pendidikan kebidanan
berorientasi pada pendekatan pembelajaran
SPICES  (Student-centered,  Problem-
based, Integrated, = Community-based,
Electives, Systematic) (IBI dan AIPKIND,
2012).

Praktik kebidanan sebagai salah satu
bentuk pengalaman belajar lapangan

menjadi sangat penting dalam kebutuhan
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pencapaian kompetensi mahasiswa dilahan
praktik. Pendidikan kompetensi yang
didalam pelaksanaannya ditekankan pada
pengalaman belajar mahasiswa aktif dan
belajar mandiri (Purwani, 2010).

Nenniger (1999) dalam Akbar (2014)
menjelaskan bahwa SDL terjadi akibat
motivasi yang menetap pada diri
pembelajar dalam proses belajar. Motivasi
akan dimodifikasi secara terus menerus
dari hasil evaluasi pengalaman belajar
sehingga motivasi akan menetap didalam
diri pembelajar. Berdasarkan penjelasan
tersebut  pelaksanaan proses belajar
mengajar dalam rangka membentuk
kemampuan SDL harus dilakukan dengan
cara menciptakan suatu lingkungan belajar
yang memotivasi pembelajar  untuk
melakukan SDL (Akbar, 2014).

Akademi Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang  menggunakan  sistem
pembelajaran Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dimulai dari angkatan
ketiga yaitu sejak tahun 2010 dengan
pendekatan Problem Based Learning
(PBL). Dimana PBL tersebut sesuai
dengan standar nasional pendidikan
kebidanan pada standar 5.2 dengan
pendekatan pembelajaran SPICES
(Student-centered, Problem-based,
Integrated, Community-based, Electives,
Systematic) (ABT, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh
Sulistiyowati, 2008 dalam Purwani, 2010
menunjukkan bahwa motivasi belajar
tinggi sebanyak 8 orang dari 50 responden
atau hanya sebesar 16%. Sedangkan yang
lain dapat kategori motivasi belajar sedang
27 orang (54%) dan motivasi belajar
rendah 15 orang (30%).

Penelitian yang dilakukan oleh Nyambe,
dkk (2016) menunjukkan angka kesiapan
belajar mandiri mahasiswa ada angkatan
2012 (tahun ketiga) sebanyak 68,3%.
sedangkan pada angkatan 2013 (tahun
kedua) angka kesiapan belajar mandiri

yaitu  78,3%. Pada penelitian ini
memperlihatkan mahasiswa tahun kedua
yang berada pada kategori SDLR lebih
besar persentasenya dari pada mahasiswa
tahun ketiga. Maka dari itu peneiti tertarik
meneliti di Tingkat III atau tahun ketiga.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul “Hubungan
Motivasi Belajar dengan Self Directed
Learning Readiness (SDLR) Mahasiswa
Tingkat III Akademi Kebidanan Anugerah
Bintan Tanjungpinang Tahun 2017 .

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui
Hubungan Motivasi Belajar dengan Self
Directed Learning Readiness (SDLR)
Mahasiswa  Tingkat III  Akademi
Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang Tahun 2017dan seberapa
kuat pengaruh antara motivasi belajar dan
SDLR.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian bersifat analitik dengan
pendekatan cross  sectional. Tempat
penelitian  yaitu  kampus  Akademi
kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang pada bulan Februari-
Agustus 2017. Populasi pada penelitian ini
mahasiswa tingkat III tahun 2017 yang
berjumlah 57 orang dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel yaitu total
sampling. Instrumen penelitian ini yaitu
kuesioner dengan analisis data
menggunakan uji statistik yaitu korelasi
regresi sederhana.

HASIL PENELITIAN
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar
Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

mahasiswa tingkat III Akademi Kebidanan
Anugerah Bintan Tanjungpinang 2017
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yang terdiri dari 57 responden memiliki
nilai rata-rata 22,46.

Distribusi Frekuensi Self Directed
Learning Readiness (SDLR)

Dapat  disimpulkan = bahwa  SDLR
mahasiswa tingkat III Akademi Kebidanan
Anugerah Bintan Tanjungpinang 2017
yang terdiri dari 57 responden memiliki
nilai rata-rata 96,81.

Tabel 3 Hubungan Motivasi Belajar
dengan Self Directed Learning Readiness
(SDLR)

Diketahui bahwa dari 57 terdapat hasil
signifikan antara motivasi belajar dengan
SDLR dengan nilai p-Value 0,009 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bawa ada
hubungan motivasi belajar denga Self
Directed Learning Readiness (SDLR)
mahasiswa tingkat III di Akademi
Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang tahun 2017 bila dilihat dari
uji Pearson Correlation.

Selanjutnya untuk melihat pengaruh dan
besarnya pengaruh motivasi  belajar
terhadap SDLR peneliti menggunakan
unju regresi linier sederhana. Dimana
langkahnya dimulai dari uji normalitas,
selanjutnya uji linieritas, uji t dan terakhir
menghitung koefisien determinan.

Uji Normalitas

Motivasi belajar diperoleh nilai Asymp.
Sig.  (2-tailed) 0,36> 0,05 Dberarti
berdistribusi normal begitu juga dengan
SDLR diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,60> 0,05 berarti berdistribusi
normal, karena berdistribusi normal maka
bisa dilanjtkan ke langkah selanjutnya.

Uji Linieritas

Diperoleh nilai F = 2,022 dengan
signifikan = 0,72, yang berarti 0,72 > 0,05.

Hasil  tersebut menunjukkan bahwa
motivasi belajar memiliki hubungan yang
linear (searah) dengan SDLR.

PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
bahwa sebagian besar motivasi belajar
mahasiswi tingkat III Akademi Kebidanan
Anugerah Bintan Tanjungpinang 2017
yang terdiri dari 57 responden yaitu
termotivasi dengan nilai rata-rata 22,46.
Dengan skor terendah adalah 15 dan skor
tertinggi adalah 25.

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan
peneliti berasumsi bahwa mahasiswa
termotivasi karena adanya dorongan dan
keinginan akan kebutuhan belajar yang
timbul untuk bisa mengetahui dan
memahami sesuatu.

Hal ini sejalan dengan teori Islamuddin
(2012) bahwa motivasi belajar adalah daya
penggerak dari dalam diri individu untuk
melakukan  kegiatan  belajar  untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan
serta pengalaman. Motivasi belajar ini
tumbuh karena ada keinginan untuk bisa
mengetahui dan memahami sesuatu dan
mendorong serta mengarahkan minat
belajar siswa sehingga bersungguh-
sungguh untuk belajar dan termotivasi
untuk mencapai prestasi.

Menurut Hamalik dalam Shadiqin, dkk
(2016) bahwa motivasi belajar suatu
respons dari seseorang terhadap timbulnya
energy perubahan dalam diri sehingga
timbul perasaan (affective arousal) yang
akhirnya terbentuk reaksi-reaksi yang
muncul untuk mencapai tujuan. Motivasi
belajar juga yaitu suatu kekuatan yang
menyebabkan mahasiswa terlibat dalam
suatu proses pembelajaran, focus pada
tujuan belajar dan mengerjakan tugas
belajar (Nuraini dalam Shadiqin, dkk,
2016).
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Motivasi belajar pada siswa dapat menjadi
lemah, lemahnya motivasi atau tidak
adanya motivasi belajar akan melemahkan
kegiatan sehingga mutu hasil hasil belajar
akan menjadi rendah. Oleh karena itu
motivasi belajar pada diri siswa perlu
diperkuat terus menerus. Dengan tujuan
agar siswa memiliki motivasi belajar yang
kuat, sehinggi hasil belajar yang diraihnya
pun dapat optimal. Motivasi belajar yang
dimiliki siswa-siswa dalam setiap kegiatan
pembelajaran  sangat berperan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran tertentu.

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam
belajar memungkinkan akan memperoleh
hasil belajar yang tinggi pula, artinya
semakin tinggi motivasinya, semakin
intensitas usaha dan upaya yang dilakukan,
maka semakin tinggi hasil belajar yang
diperolehnya siswa melakukan berbagai
upaya atau usaha untuk meningkatkan
keberhasilan dalam belajar sehingga
mencapai  keberhasilan yang  cukup
memuaskan sebagaimana yang diharapkan
(Bigss & Tefler dalam Fatmawati, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Fatmawati (2014) bahwa motivasi belajar
pada mahasiswa Akbid Ngudi Waluyo
adalah tinggi sebesar 61,8%. Hal ini
karena dipengaruhi oleh faktor dari dalam
maupun dari luar. Seperti adanya minat
untuk masuk kebidanan karena diri sendiri
bukan dari dorongan orang lain dan
adanya dorongan dari orang lain untuk
membangkitkan motivasi dalam belajar
pada saat ketinggalan materi perkuliahan.

Berdasarkan  uraian  diatas  peneliti
menyimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa kebidanan tingkat III Akademi
Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang adalah termotivasi.
Mahasiswa memiliki motivasi belajar
karena  adanya  faktor-faktor  yang
mempengaruhi motivasi belajar seperti
cita-cita/aspirasi ~ siswa,  kemampuan
mahasiswa, kondisi mahasiswa, kondisi

lingkungan belajar, unsur-unsur dinamis
dalam pebelajaran dan upaya pengajar
dalam pembelajaran.

Distribusi Frekuensi SDLR Mahasiswa
Tingkat III Akademi Kebidanan
Anugerah Bintan Tanjungpinang
Tahun 2017

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar SDLR mahasiswa
tingkat III Akademi Kebidanan Anugerah
Bintan Tanjungpinang 2017 yang terdiri
dari 57 responden adalah yang siap
dengan nilai rata-rata 96.81. Dengan skor
terendah adalah 84 dan skor tertinggi
adalah 116.

Menurut asumsi peneliti sebagian besar
responden memiliki SDLR yang siap
karena adanya aspek perkembangan
keahlian yaitu kontrol yang berasal dari
dalam dan tidak akan memiliki tujuan
kecuali jika siswa belajar focus dan
menerapkan kemampuan mereka.

Hal ini sejalan dengan teori Zulharman et
al., 2008 dalam Surbakti (2017) bahwa
belajar mandiri atau SDL dipengaruhi oleh
kesiapan belajar (SDLR) yang
meramalkan keberhasilan belajar individu
dalam lingkungan belajarnya sehingga
SDLR dapat dijadikan sebagai predicator
prestasi belajar. Dalam lingkungan belajar
yang menuntut keaktifan dan kemandirian
mahasiswa diperlukan pemahaman
mengenai  Self  directed  Learning
Readiness (SDLR) dan faktor yang
mempengaruhi. SDLR terdiri  dari
komponen  sikap, kemampuan dan
karakteristik personal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian belajar sangat menentukan
sekali tercapainya kemandirian seseorang.
Begitu pula kemandirian belajar seseorang
siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam
diri siswa itu sendiri yang berupa bakat,
potensi intelektual ~ (IQ), potensi
pertumbuhan tubuhnya, cara belajar, mood
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dan kesehatan. Adapun faktor  yang
berasal dari luar yaitu lingkungan
keluarga, seckolah, motivasi belajar,
tempat belajar dan pola asuh orang tua
(Natalia, dalam Surbakti 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Nyambe, dkk (2016) bahwa tidak
ditemukan kategori SDLR rendah karena
mahasiswa telah punya banyak
pengalaman belajar aktif dan mandiri yang
berkembang terus. Dan terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi SDLR yaitu
keinginan untuk belajar, control diri dan
manajemen diri . Ada juga faktor lain yang
dimiliki oleh seorang mahasiswa yang
mempengaruhi manajemen diri seperti
kondisi kesehatan secara fisik yang
dimiliki oleh mahasiswa, ketersediaan
waktu luang bagi mahasiswa karena ikut
dalam organisasi kemahasiswaan dan
ekstrakurikuler yang banyak menyita
waktu pribadi untuk belajar aktif dan
mandiri serta hubungan antar teman
sebaya. Selain itu adanya pengaruh orang
tua dalam belajar, sehingga ia susah untuk
mengontrol minatnya untuk belajar.

Berdasarkan  uraian  diatas  peneliti
menyimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa tingkat III Akademi Kebidanan
Anugerah Bintan Tanjungpinang memiliki
SDLR yang siap karena dipengaruhi oleh
faktor-faktor atau aspek-aspek  SDLR.
salah satunya dengan rata-rata jawaban
tertinggi yaitu perkembangan keahlian
yang  memungkinkan siswa  untuk
mengidentifikasi minat dan membekali
untuk sukses.

Hubungan Motivasi Belajar dengan
SDLR

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari
57 terdapat hasil signifikan antara motivasi
belajar dengan SDLR dengan nilai p-Value
0,009 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.  Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bawa ada hubungan motivasi
belajar denga Self Directed Learning

Readiness (SDLR) mahasiswa tingkat III
di Akademi Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang tahun 2017 bila dilihat dari
uji Pearson Correlation.

Diperoleh juga nilai dari uji t untuk
mengetahui pengaruh mitvasi belajar
dengan SDLR dengan nilai thiwng > trabel
yaitu 2,702 > 2,004 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Karena nilai thiwng (+) 2,702
maka ada pengaruh positif motivasi belajar
terhadap SDLR mahasiswa tingkat III
Akademi Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang tahun 2017 dengan total
pengaruh 12%.

Peneliti berasumsi bahwa motivasi belajar
berhubungan dan berpengaruh dengan
SDLR karena beberapa faktor baik dari
dalam maupun dari luar.

Hal ini sejalan dengan teori Hamalik
dalam Shadiqin (2016) yeng
mempengaruhi SDLR terbagi menjadi
internal dan eksternal. Dimana faktor
internal adalah jenis kelamin dan usia,
sedangkan faktor ekternal adalah waktu
belajar, tempat belajar, motivasi belajar,
pola asuh orang tua dan sumber belajar.
Terdapat mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar rendah akan tetapi meiliki
SDLR tinggi hal ini disebabkan adanya
faktor lain yang mempengaruhi tingkat
SDLR selain motivasi belajar, baik dari
faktor  eksternal ~maupun internal.
Kemampuan SDL mampu
mengkombinasikan  kepercayaan  diri,
keinginan yang kuat untuk belajar dan
kemampuan organisasi belajar
(Gueglielmino dalam Shadiqin 2016).

Nenniger (1999) dalam Akbar (2014)
menjelaskan bahwa SDL terjadi akibat
motivasi yang menetap pada diri
pembelajar dalam proses belajar. Motivasi
akan dimodifikasi secara terus menerus
dari hasil evaluasi pengalaman belajar
sehingga motivasi akan menetap didalam
diri pembelajar. Berdasarkan penjelasan
tersebut  pelaksanaan proses belajar
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mengajar dalam rangka membentuk
kemampuan SDL harus dilakukan dengan
cara menciptakan suatu lingkungan belajar
yang memotivasi pembelajar  untuk
melakukan SDL.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shadiqin (2016) bahwa ada
hubungan antara motivasi belajar dengan
SDLR pada mahasiswa Pendidikan
Sarjana  Kedokteran = Angkata 2013
(0,016<0,05). Terdapat mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar sedang tetapi
memiliki tingkat SDLR yang tinggi hal ini
disebabkan karena faktor lain.

Berdasarkan  uraian  diatas  peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
dan pengaruh antara motivasi belajar
dengan SDLR mahasiswa tingkat III
Akademi Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang tahun 2017. Dimana selain
motivasi belajar ada faktor lain yang
mepengaruhinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan tentang Hubungan Motivasi

Belajar dengan Self Directed Learning

Readiness (SDLR) Mahasiswa Tingkat III

Akademi Kebidanan Anugerah Bintan

Tanjungpinang Tahun 2017 dengan 57

responden didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

e Motivasi belajar mahasiswa tingkat III
Akademi Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang tahun 2017 dari 57
responden sebagian besar termotivasi
dengan nilai rata-rata yaitu 22,46.

o Self Directed Learning Readiness
(SDLR) mahasiswa  tingkat III
Akademi Kebidanan Anugerah Bintan
Tanjungpinang tahun 2017 dari 57
responden sebagian besar adalah yang
siap dengan nilai rata-rata yaitu 96,81.

e Ada hubungan motivasi belajar dengan
Self' Directed Learning Readiness
(SDLR) mahasiswa tingkat III
Akademi Kebidanan Anugerah Bintan

Tanjungpinang tahun 2017. Dengan
hasil uji statistik uji  Pearson
Correlationsdidapatkan ~ nilai ~ Sig.
0,009 < 0,05 dengan nilai r (pearson
correlation) = 0,342 < 0,5 berarti
hubungan kolerasi lemah namun tetap
signifikan.

e Ada pengaruh positif motivasi belajar
dengan  Self Directed Learning
Readiness (SDLR) mahasiswa tingkat
IIT Akademi Kebidanan Anugerah
Bintan Tanjungpinang tahun 2017.
Dengan hasil uji t didapatkan nilai
thitung = ttabel yaitu 2,702 > 2,004,
dengan total pengaruh 12%. Pengaruh
positif ini bermakna jika seseorang
memiliki motivasi semakin tinggi
maka akan meningkatkan SDLRnya.

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
Penelitian yang akan datang baik yang
dilaksanakan oleh peneliti sendiri maupun
peneliti lain diharapkan meneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi SDLR.
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